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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada masvarakat agreris vang sedang berkembang,
seperti Indonesia, masihlah sangat kuat dalam hal
pembagian peran seturut Jenis kelamin. Pada umanvya,
wanlita selalu dikaitkan dengan masalah pengaturan rumah
tangga. Keharmonisan suatu rumah tangga selalu dianggap
sebagai tanggung jawab wanita atau ibu rumah tangga.
Dalam hal ini, seolah-olah masyarakat membebankan
tanggung jawab ke atas pundak wanitsa. Padaha} harmoni
rumah tangga tersebut bukan hanva istri saja vang
menentukan, tetapi suami juga turut ambil bagian. Akan
tetapi karena kehadiran istri dalam rumah tangga 1lebih
banvak daripada suami, maka istri menjadi pemeran utana
sebagal pengatur keharmonisan rumzh tangga erat kaitannya
dengan pengalaman vang dibawa istri dari mnasa
kanak-kanaknya.

Pengalaman tersebut adalah permasalahan vang timbul
dari hubungan anak tersebut dengan ayahnya. Bagi seorang
wanita hubungan dengan ayahnya tersebut merupakan
hubungan pria-wanita yvang perfama kalinya dalam hidupnvya.
Hubungan ini selamanva akan mempengaruhi segasla aspek

kehidupannya secara mendalam. Hubungan vang renggang
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antara seorang wanita dengan avahnyva pada masa
kanak-kanak wanita tersebut dapat meningdgalkan -

bermacam-macam kesan buruk dan salah satu vyang terburuk
adalah kegelisahan. Akibat lainnya adalah sikap acuh
tidak acuh karena ia merasa terpencil dan tidak tahn
bagaimana dapat menjalin hubungan erat dengan laki-laki.
Ia tidak mengharaphkan cinta, hubungan akrab, kehangatan ?
atau keintiman daril laki-laki. Kemarahan Juga merupakan

akibat lain dari hubungan yang buruk atau penoliakan dari

ayah. Bila laki-lahki yang paling berarti dalam hidupnya,
vaitu ayahnya, tidak memberil ia cinta dan perhatian vang
iz butuhkan bahkan menolaknya, maka iz akan meninggalkan
perasaan marah yvang mendalam dalam diri wanita tersebut.
Bila suaminya bebuat kesalahan kecil atan sedikit saja
akan mengecewakan dia, maka kemarahannya akan meledak. }
Kemarahan vang berlebihan pada sunaminysa tersebut
disebabkan karena rasa marah atas kelalaian ayahnya.
Sikapnya tersebut dapat menyebabkan ketidak-harmonisan -
dalam rumah taggannyva, hal ini diungkapkan oleh data
hasil penyelidikan Williams. Appleton (1988), sebagai
berikut |
1. Anak perempuan yang memiliki hubungan akrab dengan
ayahnya, ternyata sembilan orang memiliki hubungan ?
akrab dengan kekasih atau suaminya dan enam orang
memiliki hubungan yang renggang.
2. Dari 24 anak perempuan vang memiliki hubungan renggang

dengan ayvahnyva, tiga orang akrab dengan suaminva, 13

—
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orang memilikl hubungan vang renggang dan enam orang
tidak memiliki suvami.

3. Dari 12 anak perempuan vang ayahnya meninggal, tiga
orang diantaranya akrab dengan suaminya, enam orang
memiliki hubungan yang renggang dengan suaminya dan
tiga orang tidak memiliki suvami.

d. Dari 12 anak perempuan vyang ayahnyva bercerail, enam
orang memiliki hubungan vang saling mengganntung
(simbiose), dengan suaminya,  tiga orang memiliki
hubungan yang renggang dan tig#d orang tidak bersuami.

Selain ijitu, terdapat pula data sebagai berikut (Williams

S. Appleton, 1988)

1. Dari 28 anzhk perempuan vang ayahnya keras, ssepuluh
orang merasa bahagia dengan suaminya dan 16 orang
merasa tidak bahagia.

2. Dari 31 anak perempﬁan vang avahnya lembut, 23 orang
merasa bahagila dengan suaminya dan delapan orang tidak
bahagia.

Perlu dijelaskan pula; bahwa terdapat tigas mzcam
pola hubungan antara seoréng anak perempuan balk dengan
avah wmaupun dengan pasangannya, vaitu (William S.
Appleton, 1988)

1. 8imbiose, yaitu hubungan antara dua orang vang saling

terlibat satu sama 1lain sedemikian rupa sehinggda

meraka tidak dapat berpisah satu dari yang lainnya.
2. Hubungan yang akrab ialah hubungan yang diwarnai oleh

ikatan emosional yang erat dan diliputi oleh
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kebahagiaan dan keintiman.

3. Hubungsn vang renggang 1alah sustu hubungan vang
diliputi oleh kegagalan untuk menjalin ikatan
emosional vang erat vang diliputi kemarahan serta
tidak adanva kebahagiaan dan keintiman.

Pola-pola hubungan yang melibatksn emosi antara anak

perempuan dengan &ayahnya atau seorang istri dengan

suaminva tersebut adalah berdasarkan data yang diperoleh
pads masyarakat Barat. Pada wmasvarakat Timur tradisional,
hiubungan antara seorang anak perempuan dengan ayahnya
maupun antara seorang istri dengan suaminya dibatasi oleh
batasan-batasan norma adat. Hubungan vang terjalin tidak
terlalu menghirsukan kasih sayang (Edwin 0. Reiscnauer,
1982).

Pada masyarakat Cina dan Jepang  tradisional vang
sangat dipengaruhi ajaran Kong Fu Tze, berlaku ajaran

sebagai berikut

Perempuan pada masa kanak-kanak harus mengabdi
pada bapaknya, pada wmasa dewassa nengabdi
suaminya dan pada masa tuanya mengabdi sanaknva
laki-laki. (Edwin 0. Reiscnaueyr, 1982)

Jadi, pada wmasyarakat Cina 'dan Jepang tradisionsl,
hubungan kasih-savang antara anak perempuan dan ayahnva
atau antara suaml dan istri dapat dikatakan sangat
terbatas, pada kedua masyarakat tersebut, perempuan lebih

dipandang sebagail “partner” untuk melanjuthkan keturunan

daripada sebagai teman hidup ataun teman untuk saling -

melimpahkan kasih savang.
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Pada masyvarakat Cina dan Jepang modern, kasih savang
antara suami istri dapat timbul setelah pernikahsn. Pada
waktu mereka masih berpacaran, kasih sayang yang muncul
diantara mereka terbatas. Setelah menikah, istri dituntut
untuk lebih setia kepada suaminya (pengaruh tradisi
ajaran Kong Fu Tze). Tuntutan tradisi tersebut vang dapat
menghalangi terjadinva perceraian, walavpun istri tidak
puas dengan suaminva. (Edwin C. Reiscnauer, 1982)

Dalam keluarga Indonesia tradisional, berlaku Juga
ajaran moral keluarga vang hampir tidak terlalu Jaunh
berbeda. Dalam keluargs Indonesia - tradisional, ayah
dihargal sebagai kepala keluarga atau pemimpin keluargda.
Seluruh keluarga diwajibkan menghormatinya. Dengan
demikian, istri dan anaﬁ—anaknya menjaga Jarak dengan
avah selaku kepala keluarga. Palam keluarda tradisional
ini Jjuga, hubungan kasih sayang antars ayah dan anak pada
umunnya dan terutama dengan anak perempuannva sangat
terbatas. (Holeman dalam Hardjito Notopure, 1979; Sukanti
Suryochondro; 1874; Dept, P dan K, 19889/19890). N

Kemudian, dalam masa modern ini, pembatasan tersebut
tidak terlalu ketat lagi. RKasih savang antara sayah dan
anak, terutama anak perempuannva, malai terbentuk.
Walaupun hal ini lebih banyak terjadi pada masyarakat
vang tinggal di kotza besar dan berasal dari golongan
menengah ke atas. Tapi, pada masyarakat Indconesia,
perceraian Jjuga tidak mudah terjadi, karensa adanya

prinsip musyawarah dalam keluarga. Dengan adanya prinsip

”
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musyawarah pada keluarga, maka yvang muncul adalah otonomi
keluarga dan bukan otonomi individual (Hidavat HWukmin,
1880). Dengan demikian, bila istri tidak puas terhadap
suaminya dan menginginkan perceraian, maka ia tidak hanvya
bermasalah dendan suaminya saja tetapi dengan keluarga
suaninya juga. Keadaan ini membuat istri untuk mendiamkan
ketidakpuasannya tersebut.

Para istri tersebut sebenarnva menyadari akan adanya
kemunghkinan pengaruh kuat avah mereka terhadap
ketidak-puasan vang mnmuncul terhadap suaminya. Masalah
utama vang mereka hadapi adalah bahwa kebenaran tersebut
biasanya tidak menveluruh dan terlambat, sehingga meraka
"tidak dapat mengambil tindakan vang efektif untuk
" mengatasi problema vyang timbul  diantara dirinya dan
suaminya. |

Para istri tersebut memiliki hubungan yang rengdang
dan malahan mengalami penoclakan dari avahnya mengalami
juga hubungan vang buriok atau ketidak-hﬁrmohisan dalam

rumah tangganyva, dikarenakan adanva proses “transference”

adalah suatu proses dimaﬁa seprand individu mengubah
perasaan dan pendiriasnnya vang berasal dari pengaruh
seseorang yang penting dalam kehidupan masa lalunya,
sehingga menjadi individu yang baru. Dengan adanya proses

"transference” tersebut, maka diduga bila seseorangd

mendapal perlakuan keliru atan penolakan dari seorang
avyah vyang sewenang-wenang cenderung untuk membenci

laki-laki. Jika ia tidak mengubah diri melalui
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masyawarah pada kelwarga, maka yang muncul adalah otonomi
keluarga dan bukan otonomi individual (Hidayat Mukmin,
19803. Dengan demikian, bila istri tidak pvuas terhadzap
suaminya dan menginginkan perceraian, maka ia tidak hanva
bermasalah dengan swuaminya saja tetapi dengan keluarga
suaminva Jjuga. Keadaan ini membuat istri untuk mendiamkan
ketidakpuasannya tersebut.

Para istri tersebut sebenarnya menyadari akan adanva
kemungkinan pengaruh kuat ayvah mereka terhadap
ketidak-puasan yang muncul terhadap suaminya.. HMasalah
utama vang mereka hadapi adalah bahwa kebenaran tersebut
biasanya tidak menveluruh dan terlambat, sehingge mnerzka
tidak dapat wmengambil tindakan vang efektif untnk
mengatasi problema wvang timbul dizntara dirinya dan
suaminya.

Para istri tersebut memiliki huﬁungan vang renggang
dan malahan mengalami penolakan dari ayahnya mengalami
Juga hubungan vang buruk atau ketidak-harmonisan dalam

rumah tangganya, dikarenzkan sdanva proses “transference”

adalah suatu proses dimana seorang individu mengubah
perasaan dan pendiriannya vang berasal dari pengaruh
seseorang yang penting dalam kehidupan masa lalunya,
sehingga wmenjadi individu vang baru. Dengan adanya proses

"transference” tersebut, maka didudga bila seseorang

mendapat perlakuan keliru atau penolakan dari seorang
ayah vang sewenang-wenang cenderung untuk membenci

1aki-1laki. Jika ia tidak mengubah diri melalui
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instropeksi dan psikoterapi, maksa is akan terus
"terbelenggu oleh pengaruh vang merugikan tersebut.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti apakah disharmoni dalam
rumah tangge dapat muncunl dikarenakan pengaruh dari
persepsi istri terhadsp pola penerimaan avah padsa
dirinya.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini =adalah wuntuk mengetahui tentang
faktor penyebab disharmoni suami-isteri dit;njau dari
persepsi istri terhadap pola penerimaan ayah pada

dirinva.

€. Manfaat Penelitian
Hanfaat penelitian yaang diharapkan adalah:

1. Membantu memberi pencerahan kepada para ayah, bahwa
mereka memiliki pendaruh  kuat dalam membentuk pola
kepribadian vang dewasa pada anak perempuannya,
khususnya dalam pols relassinva dengan pasangannya.

2. Memberi pencersahan kepaaa istri untuk dapat menvadari
bahwa ayvahnysa bukanlah pahlawan pada masa kanak-kanak
atau musuh pada masa remaja, tetapi dapat menerimanys
dengan segala kelemahan dan kelebibhannya, sehinggsa
dengan demikiasn ia akan maju ke arah kedewasaan dan
membuatnya dapat melihat kenyataan dalam hubungan
dengan oreng lain pada umumnya dan pasangannya pada

khususnya.
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Memberikan pencerahan kepada para suami untuk memahami

sikap istrinya vang mengharapkan dan menuntut suaminva

sebagal Ffigur avabh, sehingga dapat wmenvarankannya
cntuk lebih dapat menerima kenystaan.

Bagi psikologi, untuk memberi pemikiran tentang

masalah rumah tangga vang berakar dari penoclakan avah

kepada anesk wanitanva.
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